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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Masa neonatal yakni 28 hari pertama kehidupan merupakan periode paling

kritis bagi kelangsungan hidup bayi karena tingginya risiko untuk mengalami kematian pada fase ini.

Berdasarkan laporan SKI 2023, Indonesia berada di posisi ketiga untuk AKN tertinggi di Asia Tenggara

yakni 9,3 kematian per 1.000 kelahiran hidup. Data terkini mengungkapkan peningkatan yang cukup

signifikan, dimana kasus kematian neonatal melonjak dari 20.882 pada tahun 2022 menjadi 29.954 pada

tahun 2023. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan

kematian neonatal pada peserta BPJS Kesehatan Tahun 2015-2022. Metode penelitian menggunakan desain

cross sectional dengan menganalisis data sampel BPJS Kesehatan tahun 2015-2022, mencakup bayi baru

lahir (0-28 hari) yang melakukan kunjungan ke Fasilitas Kesehatan Rujukan Tingkat Lanjut (FKRTL). Hasil

penelitian menunjukkan bahwa faktor sosioekonomi (status ekonomi dan tempat tinggal) dan faktor

neonatus (jenis kelamin, usia saat kunjungan dan berat badan lahir) memiliki hubungan yang signifikan (p-

value: 0,000) terhadap kematian neonatal. Dengan hasil berat badan lahir rendah memiliki risiko 4,1 kali

lebih berisiko untuk mengalami kematian neonatal (OR: 4,1 95% CI: 3,74-4,55), kemudian neonatus yang

melakukan kunjungan di usia 0-7 hari 3,4 kali berisiko mengalami kematian neonatal (OR: 3,4 95% CI:

2,64-4,43), neonatus perempuan memiliki risiko 0,8 kali lebih rendah untuk mengalami kematian neonatal

(OR: 0,8 95% CI: 0,74-0,88), dan untuk neonatus yang berada di luar pulau jawa memiliki risiko 1,3 kali

lebih berisiko untuk mengalami kematian neonatal (OR: 1,31, 95% CI: 1,21-1,43) serta neonatus dengan

status ekonomi kurang memiliki risiko 1,8 kali lebih untuk mengalami kematian neonatal (OR: 1,89, 95%

CI: 1,79-2,06).<br /><br /><br /><hr />The neonatal period, the first 28 days of life, is the most critical

phase for infant survival due to the high risk of mortality. According to SKI 2023, Indonesia ranks third for

the highest neonatal mortality rate in Southeast Asia at 9.3 deaths per 1,000 live births. Recent data shows a

significant increase, with neonatal deaths rising from 20,882 cases in 2022 to 29,954 in 2023. This study

aims to identify factors associated with neonatal mortality among BPJS Kesehatan participants from 2015-

2022. Using a cross-sectional design, we analyzed BPJS Kesehatan data of newborns (0-28 days) visiting

Advanced-Level Health Facilities (FKRTL). Results show that socioeconomic factors (economic status and

residence) and neonatal factors (sex, age at visit, and birth weight) significantly correlate with neonatal

mortality (p-value: 0,000). With low birth weight having a 4.1 times higher risk of experiencing neonatal

death (OR: 4,1 95% CI: 3,74-4,55), then neonates who have visits at 0-7 days old have a 3.4 times higher

risk of experiencing neonatal death (OR: 3,4 95% CI: 2,64-4,43), female neonates have a 0.8 times lower

risk of experiencing neonatal death (OR: 0,8 95% CI: 0,74-0,88), and neonates who are outside of Java

Island have a 1,3 times higher risk of experiencing neonatal death (OR: 1,31, 95% CI: 1,21-1,43) as well as

neonates with poor economic status having a 1,8 times higher risk of experiencing neonatal death (OR: 1,89,

95% CI: 1,79-2,06).</div>
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